BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Sifat sifat fisik yang terdiri dari gradasi, daya tahan agregat dan berat jenis
agregat dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini.
- Hasil pengujian analisa saringan menunjukkan bahwa agregat quarry
Wae Pesi memenuhi persyaratan sebagai lapis pondasi agregat kelas A
(lapis pondasi atas) dengan komposisi campuran yaitu agregat halus
(pasir) 40% dan agregat kasar (batu pecah) 60% sedangkan agregat
quarry Wae Koe memenuhi persyaratan sebagai lapis pondasi agregat
kelas A (lapis pondasi atas) dengan komposisi campuran agregat halus
(pasir) 43% dan agregat kasar (batu pecah) 57%.
Sedangkan untuk analisa saringan agregat kelas B menunjukkan bahwa
agregat quarry Wae Pesi memenuhi persyaratan sebagai lapis pondasi
kelas B dengan komposisi campuran sirtu kasar 15%, sirtu halus 45%
dan agregat kasar 40% sedangkan agregat quarry Wae Koe memenuhi
persyaratan sebagai lapis pondasi agregat B dengan komposisi
campuran sirtu kasar 10%, sirtu halus 45% dan agregat kasar 45%.
- Hasil pengujian abrasi dari quarry Wae Pesi dan Wae Koe dapat dilihat
pada tabel 5.1 berikut:
Tabel 5.1 Hasil pengujian abrasi
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Sumber: Hasil perhitungan

Dari tabel 5.1 terlihat nilai abrasi kedua quarry memenuhi spesifikasi
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yaitu maksimum 40%, akan tetapi nilai keausan dari quarry Wae Pesi
lebih besar yaitu 23,40% lebih besar dari nilai keausan Wae Koe yaitu
23,06%, yang berarti bahwa agregat dari quarry Wae Koe memiliki
ketahanan lebih besar dibandingkan agregat dari quarry Wae Pesi.

- Hasil pengujian berat jenis dan penyerapan agregat kasar dan halus
dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut:

Tabel 5.2 Hasil pengujian berat jenis dan penyerapan
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Sumber: Hasil perhitungan
Dari hasil pengujian penyerapan agregat kasar dan agregat halus dari
masing-masing quarry terlihat bahwa nilai penyerapan untuk agregat
kasar dan halus memenuhi spesifikasi Bina Marga yang diisyaratkan
yaitu maksimal 3%.
2. Sifat-sifat mekanis yang terdiri dari pemadatan dan CBR Laboratorium

dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini:

- Hasil pengujian pemadatan dari quarry Wae Pesi dan Wae Koe dapat
dilihat pada tabel 5.3 berikut:
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Tabel 5.3 Hasil Pengujian Pemadatan
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Sumber: Hasil perhitungan
Dari tabel 5.3 terlihat nilai kepadatan dan kadar air optimum untuk
agregat A dari quarry Wae Pesi lebih besar dibandingkan quarry Wae
Koe, sedangkan nilai kepadatan untuk agregat B dari quarry Wae Pesi
lebih besar sedangkan kadar air optimumnya lebih kecil dari quarry Wae
Koe. Dari nilai kepadatan dan kadar air optimum ini akan digunakan
dalam pengujian CBR.

- Hasil pengujian CBR dari kedua quarry dapat dilihat pada tabel 5.4
berikut:
Tabel 5.4 Hasil pengujian CBR
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Sumber: Hasil perhitungan
Dari tabel 5.4 terlihat nilai CBR agregat kelas A dan kelas B dari
masing-masing quarry memenuhi spesifikasi yang diisyaratkan.

3. Perbandingan material dari kedua quarry dapat dilihat dari nilai CBR yang
dihasilkan. Dari hasil perhitungan nilai CBR agregat kelas A terlihat
bahwa nilai CBR aregat kelas A dari quarry Wae Pesi lebih besar dari nilai
CBR agregat kelas A quarry Wae Koe yaitu 90,97% > 90,08%, dan nilai
CBR maksimum adalah 100% sehingga agregat kelas A yang lebih baik
adalah agregat kelas A dari quarry Wae Pesi karena daya dukung tanah
yang dihasilkan lebih besar. Sedangkan untuk agregat kelas B terlihat
bahwa nilai CBR agregat kelas B dari quarry Wae Koe lebih besar dari
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nilai CBR agregat kelas B quarry Wae Pesi yaitu 65,61% > 60,28%,
sehingga agregat kelas B yang lebih baik adalah agregat kelas B yang
dihasilkan oleh quarry Wae Koe karena daya dukung tanah yang dihasilkan
lebih besar. Semakin besar nilai CBR, maka daya dukung semakin besar

dan kemampuan dalam memikul beban juga semakin besar.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan, disarankan dalam percobaan pemadatan
penumbukan agregat dilakukan dengan menggunakan mesin pemadatan
sehingga pemadatan yang terjadi sama rata untuk tiap lapisan. Dengan
menggunakan mesin pemadatan maka tinggi jatuh alat penumbuk dan agregat
yang akan dipadatkan akan sama sehingga akan mempengaruhi nilai

kepadatan agregat yang dihasilkan.
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